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Abstrak : Bahasa merupakan sarana dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 
Perkembangan bahasa akan optimal apabila dibantu dengan stimulasi orangtua. Pola asuh orangtua 
yang baik akan meningatkan kemampuan berbahasa yang baik pula. Berdasarkan hal tersebut, 
maka masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan 
perkembangan bahasa anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 2 Palembang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh ibu dengan anak di TK Aisyiyah 2 Palembang dengan jumlah 65 ibu dengan anak 
usia 4-6 tahun. Sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu 21 ibu dengan anak kelas B2. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan lembar observasi, kuesioner (angket) 
dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi product 
moment. Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikan 0,5 didapat adalah r hitung > r 
tabel (0,84 > 0,43), hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel x (pola 
asuh orangtua) dengan variabel y (perkembangan bahasa) yang positif kuat dan signifikan. Maka 
hipotesis Ha diterima Ho di tolak sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
pola asuh orangtua dengan perkembangan bahasa anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 
2 Palembang. 
 
Kata Kunci : Pola Asuh Orangtua, Perkembangan Bahasa. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan pertama yang akan 
diterima oleh seseorang adalah 
pendidikan dari keluarga. Orangtua 
berperan penting dalam 
pengembangan potensi dalam diri 
anaknya. Hal tersebut senada dengan 
pengertian pendidikan menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional BAB I 
Pasal 1 bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Anak merupakan harta yang 
dititipkan oleh Tuhan dan harus 
dijaga oleh orangtua dan perlu 
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diberikan kasih sayang dan didikan 
sebaik-baiknya. Selain itu, anak yang 
berada pada usia 0-6 tahun (golden 
age) mengalami fase tumbuh dan 
berkembang yang sangat signifikan. 
Di usia ini, otak anak mampu 
menyerap informasi yang sangat 
tinggi. Pada masa inilah, momen 
terbaik bagi para orangtua untuk 
membentuk karakter, kepribadian 
anak, pertumbuhan serta 
perkembangan anak. 
Pertumbuhan merupakan 
perubahan secara kuantitatif yang 
menyangkut peningkatan ukuran dan 
struktur biologis (fisik), misalnya 
tinggi badan seorang anak, ukuran 
lingkar kepala dan pertumbuhan 
ukuran organ dalam pada tubuh 
anak. Sedangkan perkembangan 
adalah suatu proses perubahan dan 
peningkatan dari kematangan fungsi 
tubuh, seperti pola pikir, kemampuan 
fisik-motorik, kemampuan 
bersosialisasi, mengendalikan emosi, 
moral serta keagamaannya, 
kreativitas dan perkembangan bahasa 
yang optimal.  
Perkembangan bahasa anak 
usia dini akan menjadi optimal bila 
lingkungan anak dapat memberikan 
stimulasi dan pendidikan yang 
optimal pula. Menurut Anita (2015) 
dalam penelitiannya yang berjudul 
perkembangan bahasa anak usia dini 
bahwa perkembangan anak, dalam 
hal ini kemampuan bahasa, akan 
optimal dengan stimulasi dari 
lingkungan yang juga professional, 
baik lingkungan rumah yaitu orang 
tua atau keluarga maupun 
lingkungan sekolah yaitu para guru. 
Pola asuh yang digunakan oleh 
orangtua terhadap anaknya berbeda-
beda, seperti pola asuh otoriter, 
demokratis, dan permisif. 
Penggunaan pola asuh orangtua akan 
mempengaruhi perkembangan 
bahasa anaknya.  
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Muslikhatun (2015) 
yang berjudul hubungan Pola Asuh 
Demokratis dengan Keterampilan 
Berbicara Anak TK Kelompok B 
memperoleh hasil bahwa terdapat 
hubungan pola asuh demokratis 
dengan keterampilan berbicara anak 
termasuk dalam kategori cukup dan 
rata-rata tingkat keterampilan 
berbicara anak juga tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Amelia (2014) yang berjudul 
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hubungan pola asuh orangtua dengan 
perkembangan sosial dan bahasa di 
PAUD Aisyiyah Nur’aini Ngampilan 
Yogyakarta dengan hasil penelitian 
pola asuh berhubungan dengan 
perkembangan sosial dan bahasa 
dengan kategori otoriter, anak yang 
mengalami keterlambatan sebanyak 
22,2%, mengalami peringatan 11,1% 
dan yang berhasil sebanyak 66,7%. 
Pada kategori permisif, anak yang 
mengalami keterlambatan sebanyak 
91,7%. Pada kategori demokratis, 
tidak terdapat anak yang mengalami 
keterlambatan, sedangkan anak yang 
mengalami peringatan sebanyak 
7,1%, dan yang berhasil mencapai 
92,9%. 
Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 
2 adalah salah satu lembaga 
pendidikan anak usia dini yang 
berlokasi di kota Palembang. Dari 
hasil observasi yang telah dilakukan 
didapat jumlah anak kelas B2 
sebanyak 21 anak. Diantaranya 
sebanyak 14 anak yang diduga 
mengalami hambatan perkembangan 
bahasa yaitu kemampuan  dalam 
memahami perintah,  tidak 
mendengarkan guru saat kegiatan 
bercerita, dan masih belum dapat 
membedakan huruf vokal dan 
konsonan. 
Berdasarkan permasalahan-
permasalahan di dalam kelas 
tersebut, perlu diketahui faktor yang 
dapat mempengaruhi perkembangan 
bahasa anak yang belum optimal. 
Untuk itu, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang 
“Hubungan pola asuh orangtua 
dengan perkembangan bahasa anak 
kelompok B usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah 2 Palembang” dengan 
tujuan untuk mengetahui ada atau 
tidak adanya hubungan antara pola 
asuh orangtua dengan perkembangan 
bahasa anak kelompok B usia 5-6 
tahun di TK Aisyiyah 2 Palembang. 
LANDASAN TEORI 
Istilah korelasi pertama kali 
dikemukakan oleh Karl Person pada 
awal 1990 yang biasa dikenal dengan 
sebutan Korelasi Person Product 
Moment. Kata korelasi diambil dari 
Bahasa Inggris yaitu correlation 
artinya saling hubungan atau 
hubungan timbal balik. Dalam ilmu 
statistika istilah korelasi diberi 
pengertian sebagai hubungan antara 
dua variabel atau lebih (Kesumawati 
dkk, 2017:102). 
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Istilah anak usia dini baru 
muncul pada tahun 2003 yang 
ditetapkan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dan di akui oleh masyarakat 
luas. 
Pola pengasuhan orangtua 
kepada anak sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan psikologis 
anak.berikut ini beberapa pendapat 
para ahli yang mengungkapkan 
pengertian pola asuh. 
Menurut Madyawati (2017: 37) 
pola asuh yaitu cara orangtua 
bertindak sebagai suatu aktivitas 
kompleks yang melibatkan banyak 
perilaku spesifik secara individu atau 
bersama-sama sebagai serangkaian 
usaha aktif untuk mengarahkan 
anaknya. 
Adapun tipe-tipe pola asuh 
orangtua:  
1. Pola Asuh Otoriter (Parent 
Oriented) 
Pola asuh otoriter ini 
mendeskripsikan sikap 
orangtua yang cenderung 
memaksakan kepada anaknya 
untuk berbuat sesuatu sesuai 
dengan keinginan orang 
tua.Hadiah dan hukuman pun 
menjadi alat lunak yang 
digunakan oleh orang tua 
ketika mendidik anak dengan 
pola asuh yang otoriter 
(Wiyani, 2016: 196). 
Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat diketahui bahwa 
pola asuh otoriter adalah pola 
asuh dengan satu arah yaitu 
tunduk pada satu orang yaitu 
pada orangtua. Orangtua akan 
menerapkan aturan yang ketat 
pada anak dan harus dipatuhi. 
2. Pola Asuh Demokratis 
Helmawati (2016: 139) 
menjelaskan pola asuh 
demokratis menggunakan 
komunikasi dua arah (two ways 
communication). Kedudukan 
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antara orang tua dan anak 
dalam berkomunikasi 
sejajar.Suatu keputusan 
diambil bersama dengan 
mempertimbangkan 
(keuntungan) kedua belah 
pihak (win-win solution). Anak 
diberi kebebasan yang 
bertanggung jawab. 
Berdasarkan pendapat di 
atas maka pola asuh 
demokratis ini tergolong 
memberikan kebebasan pada 
anak namun tetap dalam 
control orangtua. Orangtua 
akan memberikan bentuk 
apresiasi terhadap kemampuan 
yang anak lakukan.  
3. Pola Asuh Permisif (Children 
Centred) 
Pola asuh tipe permisif 
adalah pola bahwa orangtua 
tidak mau terlibat dan tidak 
mau pula peduli terhadap 
kehidupam anaknya. Walaupun 
tinggal di bawah atap sama, 
bisa jadi orangtua tidak begitu 
tahu perkembangan anaknya 
menimbulkan serangkaian 
dampak buruk (Dacholfany & 
Hasanah, 2018: 189).  
Berdasarkan penjelasan 
di atas pola asuh permisif 
tergolong pada pola asuh 
orangtua yang memberikan 
kebebasan penuh terhadap 
anak tanpa batasan dan aturan. 
Orangtua membiarkan apapun 
yang dilakukan anak dan tidak 
memberikan hukuman apapun 
jika anak melakukan 
kesalahan. Orang tua akan 
cenderung menuruti semua 
keinginan anak. 
Bahasa sangat diperlukan bagi 
setiap manusia sebagai wahana 
berkomunikasi dan berinteraksi 
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dengan orang lain di sekitar dan 
bahasa harus dapat terus 
dikembangkan sesuai tahap usia serta 
pencapaiannya. 
Menurut (Bredekamp & 
Copple, 1997) dalam (Madyawati, 
2017: 41) perkembangan bahasa 
meliputi perkembangan kompetensi 
komunikasi, yakni kemampuan 
untuk menggunakan semua 
keterampilan berbahasa manusia 
untuk berekspresi dan memaknai. 
Perkembangan bahasa pada 
anak usia dini adalah perubahan 
sistem lambang bunyi yang 
berpengaruh terhadap kemampuan 
berbicara anak usia dini. Dengan 
kemampuan bahasanya itu anak usia 
dini bisa mengidentifikasi dirinya, 
serta berinteraksi dan bekerja sama 
dengan orang lain (Wiyani, 
2014:97). 
Berikut tingkat pencapaian 
perkembangan bahasa anak usia 5-6 
tahun : 
Lingkup 
Perkemban
gan 
Tingkat Pencapaian 
Perkembanga Anak 
Usia 5-6 tahun 
A. 
Memahami 
Bahasa 
1. Mengerti 
beberapa perintah 
secara bersamaan 
2. Mengulang 
kalimat yang 
kompleks 
3. Memahami aturan 
dalam suatu 
permainan 
4. Senang dan 
menghargai 
bacaan 
B. 
Mengungka
pkan 
Bahasa 
1. Menjawab 
pertanyaan yang 
lebih kompleks 
2. Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki 
bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi 
secara lisan, 
memiliki 
perbendaharaan 
kata, serta 
mengenal simbol-
simbol untuk 
persiapan 
membaca, 
menulis dan 
berhitung. 
4. Menyusun 
kalimat sederhana 
dalam struktur 
lengkap (pokok 
kalimat-predikat-
dan keterangan). 
5. Memiliki lebih 
banyak kata-kata 
untuk 
mengekspresikan 
ide pada orang 
lain. 
6. Melanjutkan 
sebagian 
cerita/dongeng 
yang telah 
diperdengarkan. 
7. Menunjukkan 
pemahaman 
konsep-konsep 
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dalam buku 
cerita. 
C. 
Keaksaraan 
1. Menyebutkan 
simbol-simbol 
huruf yang 
dikenal. 
2. Mengenal suara 
huruf awal dari 
nama benda-
benda yang ada di 
sekitarnya. 
3. Menyebutkan 
kelompok gambar 
yang memiliki 
bunyi/huruf awal 
yang sama. 
4. Memahami 
hubungan antara 
bunyi dan bentuk 
huruf. 
5. Membaca nama 
sendiri 
6. Menulis nama 
sendiri. 
7. Memahami arti 
kata dalam cerita. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2018:2) 
metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Pada penelitian 
ini metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian 
korelasional yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui 
hubungan satu variabel dengan 
variabel lainnya. Dalam penelitian 
ini metode penyelesaian masalah 
yang digunakan adalah metode 
kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif dengan 
metode korelasi product moment 
yaitu menggambarkan data-data yang 
penulis peroleh dalam bentuk angka 
kemudian dideskripsikan guna 
mengetahui ada tidaknya hubungan 
pola asuh orangtua dengan 
perkembangan bahasa pada anak 
kelompok B usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah 2 Palembang. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu 
proses pengumpulan data primer dan 
sekunder dalam suatu penelitian. 
Data yang dikumpulkan akan 
digunakan untuk pemecahan masalah 
yang sedang diteliti atau untuk 
menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan (Siregar, 2017:39).  
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Observasi (Pengamatan) 
  Observasi atau pengamatan 
langsung adalah kegiatan 
pengumpulan data dengan 
melakukan penelitian langsung 
terhadap kondisi lingkungan 
objek penelitian yang mendukung 
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kegiatan penelitian, sehingga 
didapat gambaran secara jelas 
tentang kondisi objek penelitian 
tersebut (Siregar, 2017: 42). 
Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan dengan mengamati 
kegiatan belajar anak di kelas. 
Peneliti mengamati kemampuan 
mendengar/memahami perkataan 
guru pada anak, kemampuan anak 
dalam berbicara, membaca 
(gambar, huruf dan angka), hasil 
belajar anak dalam bentuk tulisan 
dan gambaran.  
b. Kuesioner (Angket) 
  Kuesioner adalah suatu 
teknik pengumpulan informasi 
yang memungkinkan analisis 
mempelajari sikap-sikap, 
keyakinan, perilaku, dan 
karakteristik beberapa orang 
utama di dalam organisasi, yang 
bisa terpengaruh oleh sistem yang 
diajukan atau sistem yang sudah 
ada (Siregar, 2017: 44). Kuesioner 
penelitian ini dilakukan dengan 
cara menyebarkan lembaran berisi 
daftar pertanyaan atau isian yang 
sudah terdapat jawaban yang 
dibakukan terkait dengan pola 
asuh yang digunakan oleh 
orangtua. Lembar kuesioner ini 
dibagikan kepada orangtua anak 
kelas B2 TK Aisyiyah 2 
Palembang.  
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah lalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2018:240). Dalam 
penelitian ini dokumentasi yang 
digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data yaitu foto-
foto saat kegiatan penelitian 
dilakukan. 
2. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2018: 244) 
analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
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Teknik analisis data dalam 
melakukan teknik perhitungan 
korelasional dapat dianalisis 
hubungannya dengan menggunakan 
rumus korelasi person product 
moment. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung angka indeks 
korelasi (r) product moment menurut 
Sudijono (2015:206) sebagai berikut: 
rxy
=
NΣXY − (ΣX)(ΣY)
√{NΣX2 − (ΣX)2}{NΣY2 − (ΣY)2}
 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan perhitungan skor 
kuesioner orangtua dan lembar 
observasi anak, maka hasil penelitian 
ini mayoritas orangtua di kelas B2 
TK Aisyiyah 2 palembang 
menerapkan pola asuh yang positif 
yaitu menggunakan pola asuh 
demokratis. Terdapat 18 dari 21 
orangtua yang menerapkan pola asuh 
demokratis. Dengan menerapkan 
pola asuh demokratis, akan 
membantu perkembangan anak lebih 
optimal terutama pada 
perkembangan bahasa anak.  
Madyawati (2017:47) Pola 
asuh yang kreatif, inovatif, 
seimbang, dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak akan 
menciptakan interaksi dan situasi 
komunikasi yang memberi kontribusi 
positif terhadap keterampilan 
berbahasa anak.  
Hal tersebut senada dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Muryanti (2016) dengan judul 
hubungan antara tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan dan pola asuh 
orangtua dengan perkembangan 
bahasa pada anak usia 3-4 tahun di 
Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali menunjukkan bahwa bila 
anak yang mendapatkan pola asuh 
yang baik (tepat), maka akan diikuti 
dengan perkembangan bahasa yang 
baik pada anak. Begitupun 
sebaliknya, bila anak yang kurang 
mendapatkan pola asuh yang baik 
(tepat), maka akan diikuti dengan 
perkembangan bahasa yang kurang 
baik pula pada anak. 
Orangtua hendaknya 
menerapkan pola asuh yang sesuai 
dengan kebutuhan anak sehingga 
perkembangan berbicara dapat 
berkembang sesuai dengan tahap 
perkembangannya (Madyawati,  
2017:49). 
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Tidak jauh berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Nurlaeli (2015) dengan judul 
“Hubungan antara interaksi orangtua 
dengan keterampilan berbicara anak 
usia 4-6 tahun di TK Pertiwi 
Babakan Kalimanah Purbalingga 
Jawa Tengah” menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara interaksi orangtua dengan 
kemampuan bicara pada anak usia 4–
6 tahun di TK Pertiwi Babakan, 
Kalimanah Purbalingga. Dari hasil 
analisis regresi juga diketahui nilai t 
hitung sebesar 5,5843 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,0000 atau lebih 
kecil dibandingkan nilai alphanya (α 
= 0,05). 
Melihat teori dan hasil 
penelitian yang dilakukan di atas 
dengan hasil penelitian yang 
mengatakan adanya hubungan antara 
pola asuh orangtua dengan 
perkembangan bahasa, maka dapat 
dikatakan dan dibuktikan 
kebenarannya bahwa terdapat 
hubungan pola asuh orangtua dengan 
perkembangan bahasa anak 
kelompok B usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah 2 Palembang.  
Hal ini dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang diperoleh koefisien 
korelasi antara variabel x dan 
variabel y atau rxy = 0,84. 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Nilai “r” 
Nilai-nilai 
Koefisien 
Korelasi 
Keeratan 
Korelasi Antara 
Variabel 
-1,00 ≤ r ≤ -
0,80 
 
-0,79 ≤ r ≤ -
0,50 
 
-0,49 ≤ r ≤ -
0,20 
 
-0,19 ≤ r < -
0,00 
 
r  = 0,00 
 
0,00 < r ≤ 0,19 
 
 
0,20 ≤ r ≤ 0,49 
 
 
0,50 ≤ r ≤ 0,79 
 
 
0,80 ≤ r  ≤1,00 
korelasi negatif 
kuat 
 
korelasi negatif 
sedang 
 
korelasi negatif 
lemah 
 
korelasi negatif 
sangat lemah 
 
tidak ada korelasi 
 
korelasi positif 
sangat lemah 
 
korelasi positif 
lemah 
 
korelasi positif 
sedang 
 
korelasi positif 
kuat 
 
Nilai koefisien r hitung terletak 
pada antara 0,80 ≤ r  ≤1,00 yaitu 
0,80 ≤ 0,84 ≤ 1,00 yang berarti 
keeratan korelasi antara dua variabel 
         PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
 
penelitian memiliki hubungan 
korelasi positif kuat. 
Hasil nilai yang telah diperoleh 
dari menghitung koefisien r hitung 
jika dikonfirmasikan dengan nilai r 
pada tabel korelasi product moment 
dengan taraf signifikan 5% dengan N 
= 21 Sampel maka hasilnya adalah = 
0,43. Dengan demikian r hitung > r 
tabel (0,84 > 0,43). Kemudian dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang positif kuat dan signifikan 
antara pola asuh orangtua dengan 
perkembangan bahasa anak 
kelompok B usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah 2 Palembang.  
Hal ini sekaligus membuktikan 
bahwa hipotesis alternative atau Ha 
yaitu terdapat hubungan yang positif 
antara pola asuh orangtua dengan 
perkembangan bahasa anak 
kelompok B usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah 2 Palembang terbukti 
kebenarannya dan dapat diterima. 
Sedangkan Ho atau tidak terdapat 
hubungan pola asuh orangtua dengan 
perkembangan bahasa anak 
kelompok B usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah 2 Palembang ditolak. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil observasi awal diketahui 
bahwa perkembangan bahasa anak 
masih tergolong rendah, diantaranya 
mengalami hambatan dalam 
memahami perintah, 
mengungkapkan pendapat dan masih 
belum dapat membedakan huruf 
vocal dan konsonan. Untuk 
menjawab rumusan masalah tersebut, 
maka peneli melakukan pengamatan 
terhadap perkembangan bahasa anak 
serta mengetahui pola asuh orangtua 
anak dengan memberikan kuesioner 
dan lembar pengamatan.  
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dan pembahasan dapat 
dibuktikan secara keseluruhan bahwa 
pola asuh orangtua memiliki 
hubungan dengan perkembangan 
bahasa anak kelompok B usia 5-6 
tahun di TK Aisyiyah 2 Palembang 
Tahun 2019. Hal tersebut dilihat dari 
hasil perhitungan koefesiensi 
korelasi antara variabel x (pola asuh 
orangtua) dengan variabel y 
(perkembangan bahasa). 
Pernyataan tersebut dapat 
dibuktikan dari hasil analisis data 
dengan taraf signifikan 0,05 didapat 
adalah r hitung > r tabel (0,84 > 
         PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
 
0,43), maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan 
terdapat hubungan yang positif kuat 
dan signifikan antara pola asuh 
orangtua dengan perkembangan 
bahasa anak kelompok B usia 5-6 
tahun di TK Aisyiyah 2 Palembang. 
 Adapun saran yang dapat 
peneliti sampaikan kepada beberapa 
pihak terkait sebagai berikut: 
1. Bagi orangtua, khususnya ibu 
sebaiknya dalam mendidik anak 
hendaknya memperhatikan 
perkembangan anak serta 
memberikan sebanyak-banyaknya 
perhatian dan sayang terhadap 
anak dengan menerapkan pola 
asuh yang baik dan optimal 
terhadap anak guna meningkatkan 
perkembangan khususnya bahasa 
anak. 
2. Bagi pendidik, lebih interaktif dan 
komunikatif dengan orangtua 
murid dalam mendiskusikan 
setiap perkembangan anak serta 
dapat bekerja sama dengan 
orangtua anak dalam memberikan 
stimulasi dan pola asuh yang baik 
untuk mendidik anak 
3. Bagi peneliti lain, diharapkan 
dapat lebih memperluas wawasan 
untuk penelitian selanjutnya 
dengan topik permasalahan yang 
sama. 
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